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ABSTRACT

Maize leaf blight disease caused by Bipolaris maydis can attack
maize plants in the vegetative and generative phases and it can
reduce yield up to 70%. Biological control of plant pest and
diseases by using separately or combined with natural material
will be more efficient, because it is easy to obtain, it’s cheap and
environmentally friendly. The objective of the research was to
obtain the combination of B. subtilis formulation with botanical
pesticide to control leaf blight disease in maize. The research
was conducted on February to June 2016. Inhibition test of
botanical pesticide to B. maydis in vitro was conducted in Pathology
Laboratory at ICERI, Maros, South Sulawesi, with complete
randomized design and 4 replications. Effectiveness test of
combination B. subtilis formulation and botanical pesticide to
leaf blight disease was conducted in Bajeng Farm Experiment,
Gowa Regency South Sulawesi, which was randomized block
design on eight treatments for each with 3 replications. In vitro
test, clove leaf extract treatment was better in suppressing B.
maydis. In the field testing, the application of B. subtilis BNt8
formulation which was combined with the clove leaf extract also
was better in suppressing development of leaf blight disease and
increased the yield. The application of B. subtilis BNt8 formulation
suppressed the leaf blight disease by up to 13% and potential to
increase yield up to 26%.
Keywords: maize, maydis leafblight, biopesticide, botanical

pesticide.

ABSTRAK

Penyakit hawar daun jagung yang disebabkan oleh cendawan
Bipolaris maydis dapat merusak tanaman jagung pada fase
pertumbuhan vegetatif dan generatif sehingga menurunkan hasil
hingga 70%. Pengendalian hayati organisme pengganggu tanaman
(OPT) dengan biopestisida secara sendiri atau dikombinasikan
dengan bahan nabati akan lebih efisien, karena mudah didapatkan,
murah, dan ramah lingkungan. Tujuan penelitian adalah untuk
mendapatkan kombinasi formulasi B. subtilis dengan pestisida nabati
dalam mengendalikan penyakit hawar daun pada jagung. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Februari-Juni 2016. Pengujian daya hambat
pestisida nabati terhadap cendawan B. maydis secara in vitro

dilakukan di Laboratorium Penyakit Balitsereal Maros, dengan
rancangan acak lengkap empat ulangan. Pengujian efektivitas
kombinasi formulasi B. subtilis BNt8 dan pestisida nabati terhadap
penyakit hawar daun dilakukan di Kebun Percobaan Bajeng,
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, disusun dengan rancangan
acak kelompok, delapan perlakuan masing-masing dengan tiga
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengujian in
vitro, perlakuan pestisida nabati ekstrak daun cengkeh lebih baik
menekan perkembangan cendawan B. maydis. Pada pengujian di
lapangan, aplikasi formulasi B. subtilis BNt8 yang dikombinasikan
dengan ekstrak daun cengkeh juga lebih baik menekan
perkembangan penyakit hawar daun dan meningkatkan hasil panen.
Aplikasi formulasi B. subtilis BNt8 dapat menekan penyakit hawar
daun hingga 13% dan berpotensi meningkatkan hasil panen hingga
26%.
Kata kunci: jagung, hawar daun, biopestisida, pestisida nabati.

PENDAHULUAN

Penyakit hawar daun yang disebabkan oleh cendawan
Bipolaris maydis merupakan salah satu organisme
pengganggu tanaman (OPT) utama pada tanaman jagung.
Penggunaan fungisida sintetik, seperti klorotalonil,
benomil, kaptafol, zincofol, dan maneb, meningkat 20-
40% seiring dengan makin berkembangnya penyakit
tanaman di lapangan (Hanudin et al. 2010). Penggunaan
pestisida nabati dan agens hayati merupakan alternatif
untuk mengendalikan OPT. Beberapa pestisida nabati dan
agens hayati yang potensial mengendalikan penyakit
tanaman di antaranya daun sirih, daun cengkeh, rimpang
kunyit, kenikir, dan lengkuas, serta Bacillus sp. dan
Corynebacterium sp.

Mikroorganisme agens hayati banyak ditemukan di
daerah perakaran tanaman (rizosfer), karena
merupakan bagian yang kaya nutrisi seperti asam amino
dan gula sebagai sumber nitrogen dan karbon yang
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dibutuhkan agens hayati untuk berkembang (Eliza et al.
2007). Namun, faktor iklim, sifat fisik dan kimia
permukaan tanaman dan lingkungan, serta populasi
mikroba asli berpengaruh terhadap efektivitas agens
pengendali hayati. Jika tidak dikelola dengan tepat akan
menurunkan keaktifan agens pengendali hayati tersebut.
Pemanfaatan agens hayati dapat dioptimalkan dengan
perpaduan cara pengendalian lainnya, seperti
pengaturan pH tanah, pergiliran tanaman, pembenaman
bahan organik ke tanah, modifikasi lingkungan
(Soesanto 2008), dan penggunaan pestisida nabati.

Pengendalian hama dan penyakit tanaman
menggunakan agens hayati dan pestisida nabati telah
banyak dilakukan. Ekstrak daun tapak liman, mimba,
sirih, dan serai wangi ternyata memiliki potensi menekan
penyakit bulai pada jagung manis (Sekarsari et al. 2013).
Prayogo (2011) melaporkan pestisida nabati serbuk biji
srikaya dan biji jarak yang dikombinasikan dengan
cendawan entomopatogen Lecanicillium lecanii
mampu meningkatkan efikasi pengendalian telur kepik
cokelat dibandingkan dengan aplikasi secara tunggal.
Pengendalian hayati penyakit bulai menggunakan
kombinasi agens pengendali biologi Trichoderma viride
dan B. subtilis lebih efektif daripada aplikasi secara
tunggal (Sadoma et al. 2011).

Muis et al. (2015a) juga telah melakukan penelitian
virulensi beberapa isolat bakteri antagonis putative
Bacillus subtilis (Ehrenberg) Cohn sebagai agensia
pengendali hayati penyakit tanaman jagung. Pada
pengujian lapang, agens hayati harus diformulasikan
secara tepat agar bakteri tetap hidup dan efektif
mengendalikan patogen (Suriani dan Muis 2016). Oleh
karena itu, Muis et al. (2015b) telah melakukan evaluasi
beberapa bahan pembawa dan pembuatan formulasi
B. subtilis untuk pengendalian hawar pelepah dan upih
daun jagung, sehingga ditemukan talk sebagai bahan
pembawa terbaik untuk formulasi B. subtilis isolat TM4.
Selanjutnya Djaenuddin et al. 2017 melakukan pengujian
formula B. subtilis TM4 sebagai biopestisida untuk
mengendalikan penyakit hawar pelepah dan upih daun
jagung serta penyakit hawar daun jagung. Formula B.
subtilis TM4 relatif kurang efektif menekan
perkembangan B. maydis.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
kombinasi formulasi B. subtilis BNt8 dengan pestisida
nabati yang berpotensi efektif mengendalikan penyakit
hawar daun B. maydis pada tanaman jagung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada Februari-Juni 2016 di
Laboratorium Penyakit Balai Penelitian Tanaman Serealia

(Balitsereal) dan di Kebun Percobaan Bajeng, Gowa,
Sulawesi Selatan.

Pengujian di Laboratorium

Bahan penelitian yang digunakan adalah isolat Bacillus
subtilis BNt8, biakan Bipolaris maydis, dan benih jagung
varietas Anoman. Formulasi B. subtilis yang digunakan
berbentuk tepung yang diperkaya dengan bahan aditif
lain seperti CMC (Carboxymethyl cellulose) dan yeast
ekstrak hasil pengembangan di Laboratorium Penyakit,
Balitsereal di Maros (Muis et al. 2015b). Isolat B. maydis
dan varietas jagung varietas Anoman yang digunakan
berasal dari koleksi peneliti Balitsereal. Pestisida nabati
yang digunakan adalah ekstrak daun sirih, ekstrak daun
cengkeh, ekstrak lengkuas, ekstrak kenikir, dan ekstrak
rimpang kunyit yang diperoleh dari Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang.

Pengujian menggunakan rancangan acak lengkap
dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan
terdiri atas ekstrak daun sirih, ekstrak daun cengkeh,
ekstrak lengkuas, ekstrak kenikir, ekstrak rimpang kunyit,
dan tanpa ekstrak nabati (kontrol). Setiap pestisida
nabati diencerkan dengan konsentrasi 2%, kemudian
masing-masing dimasukkan sebanyak 1 ml ke dalam
cawan petri yang telah berisi 10 ml media PDA (DifcoTM

Potato Dextrose Agar, dengan komposisi 4 g ekstrak
kentang, 20 g dextrose, 15 g agar, dan 1 liter akuades).
Cawan petri digoyang agar homogen, kemudian
didiamkan selama 10 menit agar suspensi terserap
media. Potongan cendawan B. maydis (1 cm) diletakkan
di bagian tengah cawan petri, lalu diinkubasi selama 3-7
hari. Pada perlakuan kontrol, cendawan B. maydis hanya
ditumbuhkan pada bagian tengah cawan petri PDA
tanpa diberi pestisida nabati.

Kemampuan ekstrak pestisida nabati dalam
menghambat perkembangan cendawan B. maydis
diketahui dengan mengukur diameter pertumbuhan
miselia cendawan menggunakan penggaris. Tingkat
hambatan relatif cendawan dihitung menggunakan
rumus:

                 dk – dp
THR = ————— x 100%
                     dk

THR = tingkat hambat relatif (%)
dk = diameter cendawan pada kontrol
dp = diameter cendawan pada perlakuan

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
dan rata-rata perlakuan dibedakan dengan uji lanjut
Tukey (P = 0.05). Pengolahan data menggunakan
program STAR Ver. 2.0.1 for windows (Anonim 2013).
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Pengujian di Lapangan

Uji kombinasi formulasi B. subtilis dan pestisida nabati
terhadap pertumbuhan tanaman dan penekanan
penyakit hawar daun dilakukan di Kebun Percobaan
Bajeng, Gowa, menggunakan rancangan acak
kelompok dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas:

A. Formulasi B. subtilis BNt8
B. Formulasi B. subtilis BNt8 + ekstrak daun sirih
C. Formulasi B. subtilis BNt8 + ekstrak daun

cengkeh
D. Formulasi B. subtilis BNt8 + ekstrak lengkuas
E. Formulasi B. subtilis BNt8 + ekstrak kenikir
F. Formulasi B. subtilis BNt8 + ekstrak rimpang

kunyit
G. Kontrol positif (air steril dengan inokulan B.

maydis)
H. Kontrol negatif (air steril tanpa inokulan B.

maydis)

Benih jagung ditanam pada petak perlakuan
berukuran 3,75 m x 5 m, satu tanaman per lubang
dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm. Pemupukan
dilakukan pada umur 15 dan 30 hari setelah tanam (HST)
menggunakan urea dan NPK Phonska (300 kg/ha).
Aplikasi formulasi B. subtilis dilakukan pada 14 HST
dengan melarutkan 3 g formulasi B. subtilis BNt8 dalam
1 l air dan aplikasi pestisida nabati pada 28 HST dengan
melarutkan 2% pestisida nabati dalam 1 l air dengan dosis
aplikasi 4 kg/ha untuk formulasi B. subtilis BNt8 dan 4 l/
ha untuk pestisida nabati. Setiap pestisida disemprotkan
ke permukaan tanaman secara merata. Inokulasi
dengan cendawan B. maydis dilakukan secara buatan
dengan menyemprotkan suspensi spora cendawan B.
maydis yang telah disiapkan di laboratorium dengan
kerapatan spora 106 cfu/ml. Umur tanaman saat
diinokulasi adalah 28 HST, sebelum aplikasi pestisida
nabati.

Parameter yang diamati ialah keparahan penyakit
hawar daun, jumlah tongkol dan produksi tanaman.
Jumlah tongkol dan produksi tanaman diamati saat
panen dengan mengambil sampel secara acak 10
tanaman per baris. Keparahan penyakit hawar daun
diamati pada saat tanaman berumur 42, 56, dan 70 HST
dengan memberikan skor pada sampel 10 tanaman per
baris yang dipilih secara acak. Nilai skor kemudian
ditansformasi ke rumus tingkat keparahan penyakit:

                  Σ(ni x vi)KP =  —————— x 100%
                     Z x N

KP = keparahan penyakit;
ni = tanaman terinfeksi ke-i;

vi = skor dengan kategori penularan ke-i;
Z = nilai skala dari kategori penularan tertinggi

(skor 5);
N = jumlah tanaman yang diamati

Skor keparahan penyakit diadopsi dari Sharma
(1983) dalam Hussain et al. (2016), yaitu 0 = tidak ada
gejala penyakit; 1 = infeksi sangat ringan, lesio yang
tersebar pada daun yang lebih rendah; 2 = infeksi
ringan, jumlah lesio sedang pada daun yang lebih
rendah; 3 = Infeksi sedang, jumlah lesio banyak pada
daun yang lebih rendah, beberapa pada daun tengah; 4
= infeksi berat, jumlah lesio banyak pada daun yang
lebih rendah, tengah, dan meluas ke daun atas; 5 =
infeksi sangat berat, lesio berlimpah di hampir semua
daun, tanaman mengering hingga mati.

Selain parameter pengamatan tersebut, persentase
penekanan penyakit juga dihitung berdasarkan rumus
Merra et al. (1995) dalam Muslim (2014):

                   K – P
Ps = —————— x 100%
                      K

Ps = Persentase penekanan perkembangan
penyakit

K = Nilai rata-rata penularan penyakit pada
kontrol

P = Nilai rata-rata penularan penyakit pada
perlakuan.

Data masing-masing parameter dianalisis secara
terpisah menggunakan program STAR Ver. 2.0.1 for
Windows (Anonim 2013). Sidik ragam dan rata-rata
perlakuan dibedakan dengan uji lanjut Duncan (P =
0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian di Laboratorium

Hasil analisis statistik tingkat penghambatan pestisida
nabati terhadap perkembangan patogen cendawan B.
maydis in vitro menunjukkan bahwa perlakuan pestisida
nabati berpengaruh positif dan nyata terhadap
pertumbuhan dan perkembangan cendawan B. maydis.
Hasil uji lanjut Tukey, menunjukkan bahwa tingkat
hambat relatif pestisida nabati berkisar antara 12,5-51,3%,
berbeda nyata pengaruhnya dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Pestisida nabati yang memberikan
hasil terbaik dalam menekan perkembangan B. maydis
adalah ekstrak daun cengkeh (Tabel 1).

Perlakuan pestisida nabati cukup efektif dalam
menekan perkembangan B. maydis. Hal ini disebabkan
ekstrak nabati mengandung senyawa kimia yang



Penelitian Pertanian Tanaman Pangan Vol. 2 No. 1 April 2018: 43-49

46

berperan sebagai antifungi. Seperti dikemukakan
Sekarsari et al. (2013) ekstrak nabati mengandung
bahan aktif yang dapat menghambat dan merusak sel
mikroorganisme, bahan aktif tersebut adalah senyawa
atsiri seperti senyawa terpen dan aromatik. Menurut
Koul et al. (2008) senyawa-senyawa aktif tersebut
mampu menekan pertumbuhan cendawan patogen
dengan cara mengganggu dinding sel sehingga
komponen penting seperti protein keluar dari sel dan
sel berangsur-angsur mati.

Kandungan kimia yang terdapat pada ekstrak
tanaman cengkeh adalah kariofilen, sesquiterpenol, dan
naftalen. Senyawa aromatik terkandung di dalam ekstrak
daun sirih. Kunyit mengandung senyawa kimia berupa
volatil oil (keton sesuiterpen, turmeron, zingiberen,
felandren, sabinen, borneol, dan sineil) yang bersifat
sebagai fungisida (Setiawati et al. 2008). Menurut
Sumayani et al. (2008) rimpang lengkuas mengandung
minyak atsiri antara lain alkohol, flavonoid, dan senyawa
fenol. Daun kenikir Cosmos caudatus mengandung
flavonoid polifenol dan minyak atsiri, akarnya
mengandung hidroksieugenol dan koniferil alkohol
(Sarmoto dan Sulistyorini 2015).

Pengujian di Lapang

Hasil analisis statistik kombinasi biopestisida formulasi
B. subtilis dan pestisida nabati terhadap penyakit hawar
daun B. maydis disajikan pada Tabel 2. Perlakuan B3
(formulasi B. subtilis + ekstrak daun cengkeh) konsisten
memberikan hasil terbaik. Pada pengamatan 6 minggu
setelah tanam (MST), penularan penyakit hawar daun
B. maydis pada semua perlakuan tidak berbeda nyata,
namun pada perlakuan B3 lebih rendah dan sama
dengan perlakuan kontrol negatif (kontrol tanpa
inokulasi B. maydis), yakni 46%. Pada 8 MST, tingkat
penularan terendah 52,7% terjadi pada perlakuan B1
(formula B. subtilis) dan B3. Begitu pula pada 10 MST,
penularan penyakit juga lebih rendah pada perlakuan

B3 yaitu 59,67% dan berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol positif (inokulasi dengan B. maydis) maupun
kontrol negatif.

Intensitas penularan penyakit hawar daun dari tiga
kali pengamatan terus meningkat. Hal ini menunjukkan
tanaman lebih rentan terhadap penyakit hawar daun
pada fase pembungaan. Menurut Latifahani et al. (2014),
penyakit hawar daun berkembang baik pada fase
generatif tanaman jagung. Intensitas penularan penyakit
hawar daun pada perlakuan kombinasi formula B.
subtilis dan ekstrak daun cengkeh lebih rendah
dibanding perlakuan lainnya. Kombinasi penggunaan
formula B. subtilis dan ekstrak daun cengkeh cenderung
menekan intensitas B. maydis. Ekstrak daun cengkeh
diduga bersifat toksik terhadap patogen cendawan
tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Shofiyani
et.al (2009) yang menyatakan fungisida nabati cengkeh
mengandung eugenol yang berfungsi menekan dan
mereduksi cendawan Fusarium oxysporum.

Pada perlakuan formula B. subtilis BNt8, tingkat
penularan penyakit lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan kontrol, diduga bakteri B. subtilis
mengeluarkan senyawa antibiosis untuk menekan
perkembangan patogen B. maydis. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Muis et al. (2015) dimana formulasi
bakteri antagonis B. subtilis TM4 mampu menekan
perkembangan cendawan patogen Rhizoctonia solani
di rumah kaca. Abidin et al. (2015) menyatakan bahwa
mekanisme pengendalian penyakit oleh golongan
bakteri bersifat langsung dan tidak langsung.
Pengendalian secara langsung, bakteri antagonis
memproduksi antibiotik yang dapat menghambat
pertumbuhan patogen. Menurut Prihatiningsih et al.

Tabel 1. Pengaruh pemberian pestisida nabati terhadap
penghambatan pertumbuhan cendawan B. maydis. Lab.
Penyakit, Balitsereal, Maros.

Perlakuan Tingkat hambat relatif
(%)

Ekstrak daun sirih 17,9b

Ekstrak daun cengkeh 51,3a

Ekstrak lengkuas 16,4b

Ekstrak kenikir  12,5bc

Ekstrak rimpang kunyit  13,3bc

Kontrol (tanpa ekstrak nabati)  0,0c

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf nyata 5%.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan penyemprotan formulasi B. subtilis
BNt8 dan pestisida nabati terhadap perkembangan penyakit
hawar daun pada tanaman jagung di lapang. KP Bajeng,
2016.

B.maydis B.maydis B.maydis
Perlakuan  pada pada pada

42 HS 56 HST 70 HST
(%) (%) (%)

B1 (formulasi B. subtilis) 49,7a 52,7a 64,0ab

B2 (B. subtilis+daun sirih) 47,3a 53,3a 60,7a

B3 (B. subtilis+daun cengkeh) 46,0a 52,7a 59,7a

B4 (B. subtilis+ekstrak lengkuas) 50,3a 55,7ab 60,7a

B5 (B. subtilis+ekstrak kenikir) 50,0a 61,7b 68,0bc

B6 (B. subtilis+rimpang kunyit) 49,7a 53,0a 61,0a

Kontrol positif 49,3a 53,3a 68,7bc

Kontrol negatif 46,0a 58,7ab 72,7c

KK (%) 7,3 7,3 5,8

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf nyata 5%.



Pengendalian Penyakit Hawar Daun pada Jagung... (Nurasiah et al.)

47

(2015), mekanisme lain dari agens hayati sebagai
pemacu pertumbuhan tanaman dan menginduksi
ketahanan sistemik adalah pengendalian tidak langsung.
Jika penularan hawar daun terjadi pada perlakuan
formula tunggal dan kombinasi serta perlakuan kontrol
positif dapat dimaklumi karena perlakuan tersebut
diinokulasi dengan patogen B. maydis, namun berbeda
dengan perlakuan kontrol negatif yang tidak diinokulasi
patogen. Diduga inokulum yang disemprotkan pada
tanaman yang diberi perlakuan telah berpindah pada
tanaman kontrol negatif yang tidak diberi perlakuan. Hal
ini juga pernah dilaporkan Mubeen et al. (2015) bahwa
tanaman kontrol dengan beberapa genotipe jagung
tertular penyakit hawar daun karena adanya inokulum
B. maydis yang diterbangkan angin dari tanaman yang
sudah diinokulasi atau dari dalam tanah.

Gambar 1 menunjukkan semua perlakuan
kombinasi formula B. subtilis dan pestisida nabati (B2-
B6) maupun perlakuan tunggal formula B. subtilis (B1)
mampu menekan penyakit hawar daun 1-13,1%.

Perlakuan tunggal formula B. subtilis maupun
kombinasi dengan ekstrak nabati mampu menekan
perkembangan penyakit hawar daun B. maydis dengan
tingkat yang berbeda-beda. Hal ini mengindikasikan
agens hayati dan ekstrak nabati tersebut menghasilkan
senyawa antifungal yang berperan menghambat
perkembangan penyakit hawar daun. Menurut Rustam
et al. (2011), agens hayati BR2 adalah Bacillus subtilis

yang memiliki sifat antifungal dan mampu menekan
49,4% penularan penyakit hawar pelepah padi yang
disebabkan oleh Rhizoctonia solani. Sejalan dengan itu,
Hanudin et al. (2011) melaporkan perlakuan ekstrak
kascing dan molase yang ditambahkan isolat B. subtilis
dan P. fluorescens cenderung konsisten menekan F.
oxisphorum f. sp dianthi pada anyelir. Aplikasi formula
B. subtilis pada 14 HST efektif mengendalikan hawar
daun. Menurut Singh dan Srivastava (2012),
pengendalian hawar daun efektif jika dilakukan pada
waktu yang tepat, yaitu sejak umur 14 hingga 21 HST,
waktu kritis perkembangan penyakit hawar daun.

Penggunaan agens hayati secara tunggal maupun
dikombinasikan dengan pestisida nabati mampu
menekan perkembangan penyakit hawar daun B.
maydis. Senyawa antifungi harus masuk ke dalam sel
melalui dinding sel untuk dapat mematikan cendawan
(Iskarlia et al. 2014). Tombe (2008) menyatakan Bacillus
spp. merupakan salah satu kelompok mikroorganisme
yang dapat berfungsi sebagai agens hayati untuk
mengendalikan penyakit tanaman dan sebagai
stimulator pertumbuhan tanaman. Perkembangan
penyakit tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, namun juga faktor fisik tanaman, di
antaranya penetrasi stomata. B. maydis ke jaringan
tanaman yang tidak hanya melalui stomata terbuka,
tetapi juga dapat mendegradasi jaringan tanaman untuk
masuk ke dalam sel (Arrahman et al. 2016).

B1 = formulasi B. subtilis; B2 = B. subtilis+daun sirih; B3 = B. subtilis+daun cengkeh;
B4 = B. subtilis+ekstrak lengkuas; B5 = B. subtilis+ekstrak kenikir;
B6 = B. subtilis+rimpang kunyit; K+ = dengan inokulan B. maydis; K- = tanpa inokulan B. maydis.

Gambar 1. Pengaruh perlakuan penyemprotan formulasi B. subtilis BNt8 dan pestisida nabati terhadap
penekanan penyakit hawar daun pada jagung di lapang. Bajeng, 2016.
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Kombinasi perlakuan formula B. subtilis dengan
rimpang kunyit (B6) cenderung memberikan hasil
panen lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain.
Meskipun secara statistik tidak berbeda nyata
antarperlakuan, tetapi perlakuan B6 lebih baik
dibandingkan dengan kontrol (Tabel 3).

Penggunaan agens hayati dilaporkan dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Peningkatan
hasil panen pada perlakuan formula B. subtilis diduga
disebabkan oleh pengaruh agens hayati tersebut yang
bersifat stimulator bagi pertumbuhan tanaman.
Keadaan ini diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya
(Maharina et al. 2014) bahwa Streptomyces sp. mampu
menghasilkan hormon yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman tomat. Hal serupa juga
dilaporkan oleh Palupi et al. (2013) bahwa P. diminuta
A6 dan B. subtilis 5/B + gambut 1% + alginat 3% dengan
perlakuan coating meningkatkan bobot dan jumlah
gabah bernas.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penggunaan formula B. subtilis BNt8 selain dapat
meningkatkan pertumbuhan jagung juga berpotensi
mengendalikan penyakit tanaman. Berbeda dengan
hasil penelitian Djaenuddin et al. (2017), penyemprotan
tanaman jagung dengan formula B. subtilis TM4 tidak
efektif menekan perkembangan B. maydis di lapangan.
Wartono et al. (2014) melaporkan penyemprotan
tanaman padi dengan formulasi spora B. subtilis B12
menekan perkembangan penyakit hawar daun bakteri
hingga 21,7% dan berpotensi meningkatkan hasil panen
varietas Ciherang hingga 55,6%. Penelitian Jatnika et al.
(2013) membuktikan pula aplikasi Bacillus sp. pada
tanaman jagung untuk mengendalikan penyakit bulai
menyimpulkan isolat bakteri Bacillus sp. UB-ABS1
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.
Penggunaan PGPR B. subtilis berpotensi menekan
perkembangan penyakit bulai (Peronosclerospora sp.)
pada tanaman jagung (Zainudin et al. 2014).

KESIMPULAN

Aplikasi ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 2%
paling efektif menghambat perkembangan cendawan
B. maydis (51%) di laboratorium.

Di lapangan, penyemprotan tanaman jagung
dengan kombinasi formulasi 3 g/l biopestisida B. subtilis
BNt8 dan pestisida nabati ekstrak daun cengkeh 2%
paling efektif menekan perkembangan penyakit hawar
daun jagung hingga 13% dan berpotensi meningkatkan
hasil panen hingga 26%.
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